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A. Latar Belakang Penelitian

Pada proses pembelajaran di era globalisasi, idealnya peserta didik dilibatkan
secara aktif agar pembelajaran menjadi efektif (Lasaari, dkk., 2019). Pembelajaran
dapat dikatakan efektif jika berhasil mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana
diharapkan oleh pendidik (Fakhrurrazi, 2018; Setyosari, 2014). Untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif, pendidik harus mampu menggunakan model
pembelajaran, bahan ajar, dan instrumen yang cocok serta sesuai dengan
karakteristik materi pembelajaran yang akan disampaikan (Syamsurizal, dkk.,
2014). Namun faktanya, dalam pembelajaran kimia banyak peserta didik yang
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi kimia, sehingga pembelajaran
efektif belum tercapai (Avargil, et al., 2015). Hal ini dimungkinkan karena model
pembelajaran, media, serta instrumen yang digunakan belum sesuai dengan
karakteristik materi kimia yang dipelajari. Sebagian besar materi pada ilmu kimia
merupakan suatu konsep yang abstrak atau konsep terdefinisi dengan contoh
konkret (Helsy, dkk., 2017). Selain itu, jika dalam proses pembelajaran hanya
mengajarkan teori saja kepada peserta didik, hal tersebut sangat tidak cukup.
Pendidik diharapkan dapat menanamkan berpikir secara konseptual kepada peserta
didik, karena dengan berpikir konseptual akan lebih memudahkan peserta didik
dalam mempelajari suatu materi pembelajaran terkhusus materi yang bersifat
abstrak (Hosnan, 2014).

Kesetimbangan kimia merupakan salah satu materi yang sulit difahami oleh
peserta didik karena termasuk kedalam konsep yang abstrak atau konsep terdefinisi
dengan contoh konkret (Handayanti, dkk., 2016). Selain itu, peserta didik juga
sering mengalami miskonsepsi pada materi kesetimbangan kimia khususnya pada
sub bab pergeseran arah kesetimbangan dengan menggunakan asas Le Chatelier,
karena sulit divisualisasikan dan merupakan konsep yang abstrak (Rarasi, dkk.,

2016). Salah satu cara untuk mempelajari materi pelajaran yang bersifat abstrak



serta meminimalisir miskonsepsi khususnya pada ilmu kimia adalah dengan
menerapkan tiga multipel level representasi yang meliputi level makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik dalam proses pembelajaran (Utari, dkk., 2017; Guci,
dkk., 2012). Level makroskopik merupakan level konkret yang didalam prosesnya
peserta didik dapat mengamati secara langsung suatu fenomena contohnya melalui
eksperimen secara langsung maupun secara tidak langsung/penayangan video
(Guci, dkk., 2012). Level submikroskopik atau dapat disebut level abstrak
menjelaskan fenomena yang terjadi pada level makroskopik, salah satu contohnya
proses terjadinya suatu reaksi saat suatu materi digambarkan sebagai suatu susunan
atom, susunan molekul, ataupun ion (Guci, dkk., 2012). Level simbolik
menjelaskan fenomena pada level makroskopik dengan menggunakan persamaan
kimia, persamaan reaksi, maupun grafik (Guci, dkk., 2012). Dengan memahami
serta menguasai ketiga level representasi tersebut maka peserta didik akan dapat
memahami suatu konsep kimia yang utuh (Guci, dkk., 2012)

Oleh karena itu, untuk mencapai pembelajaran yang efektif khususnya pada
materi kesetimbangan kimia diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
menghubungkan 3 level representasi. Model pembelajaran CORE (Chemical
Observations, Representations, Experimentation) memuat 3 fase yang dapat
menghubungkan 3 level representasi yang meliputi level makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik (Avargil et al., 2015). Pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Avargil (2015) model pembelajaran ini telah berhasil diterapkan dan
dapat meningkatkan kemampuan representasi mahasiswa di Universitas Maine.
Hasilnya, model pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman mengenai
analogi, namun masih terdapat kekurangan yaitu masih dibutuhkannya
instrumen/media tambahan pada level submikroskopik agar kemampuan serta
pemahaman peserta didik lebih meningkat. Oleh karena itu, model pembelajaran
CORE ini dirasa cocok untuk diterapkan pada peserta didik khususnya pada materi

kesetimbangan kimia yang bersifat abstrak. (Avargil et al., 2015).

Adapun sebagai aspek kebaruan dari penelitian sebelumnya, penelitian ini

memadukan media pembelajaran berupa PowerPoint interaktif. PowerPoint



interaktif berisi video serta materi pembelajaran yang menjelaskan level
makroskopik, submikroskopik dan simbolik dengan instrumen berupa lembar kerja
agar dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan representasi kimia peserta didik pada materi
kesetimbangan kimia, khususnya pada pembelajaran online. Oleh karena itu, perlu
kiranya dilakukan penelitian agar dapat diketahui peningkatan kemampuan
representasi peserta didik khususnya dalam materi kesetimbangan kimia pada
pembelajaran online menggunakan model pembelajaran CORE dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran CORE (Chemical Observations,

Representations, and Experimentation) pada Materi Kesetimbangan Kimia”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik yang terkait dengan respon materi
yang disampaikan dalam forum online saat diterapkan model pembelajaran
CORE (Chemical Observations, Representations, and Experimentation) pada
materi kesetimbangan kimia?

2. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan tahapan model
pembelajaran CORE (Chemical Observations, Representations, and
Experimentation) dengan menggunakan LK berbantuan media PowerPoint
interaktif pada materi kesetimbangan kimia?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan representasi peserta didik setelah
diterapkannya model pembelajaran CORE (Chemical Observations,
Representations, and Experimentation)?

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik secara online pada materi
kesetimbangan kimia dengan model pembelajaran CORE (Chemical
Observations, Representations, and Experimentation)

2. Menganalisis kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan LK bantuan media

PowerPoint interaktif pada materi kesetimbangan kimia dengan model



pembelajaran CORE (Chemical Observations, Representation, and
Experimentation)

3. Menganalisis peningkatan kemampuan representasi peserta didik sebelum dan
setelah diterapkannya model pembelajaran CORE pada materi kesetimbangan

kimia dengan pretest dan posttest

D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Memberikan alternatif model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
materi pembelajaran dan pembelajaran online di masa pandemi

2. Membantu peserta didik dalam memahami materi kesetimbangan kimia
dengan model pembelajaran CORE

3.  Meningkatkan kemampuan representasi kimia peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran CORE

4. Menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan efektif

E. Kerangka Bepikir

Berdasarkan hasil analisis jurnal, buku, hasil penelitian terdahulu, dan sumber
lain yang relevan, materi kesetimbangan kimia merupakan salah satu materi yang
bersifat abstrak / konsep terdefinisi dengan contoh konkret, sehingga banyak
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mempelajari serta memahami materi
tersebut dan menimbulkan miskonsepsi (Salirawati, 2013). Oleh karena itu, dalam
mempelajari materi kesetimbangan kimia ini diperlukan kemampuan untuk
memahami dan menghubungkan 3 level representasi diantaranya level
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik agar pemahaman peserta didik

mengenai suatu materi dapat utuh (Cloonan et al., 2011).

Tiga level representasi kimia yang meliputi level makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik dapat diterapkan dengan LK bantuan media
interaktif dengan model pembelajaran yang diterapkan yaitu CORE (Chemical
Observations, Representations and, Experimentation). Pada saat proses

pembelajaran, secara garis besar peserta didik akan melewati 3 langkah yaitu:



e Langkah 1 (Chemical Observations) : pada langkah ini, peserta didik diberi soal
latihan sebelum diterapkan model pembelajaran CORE (pretest) untuk
mengetahui kemampuan awalnya. Setelah itu peserta didik melakukan analisis
permasalahan dan penerapan kesetimbangan kimia dalam kehidupan yang
tercantum dalam wacana pada LK.

e Langkah 2 (Representations) : pada langkah ini, peserta didik diberikan materi
melalui video pembelajaran yang ada pada media PowerPoint interaktif serta
pemaparan dari pendidik untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan
representasi peserta didik dibantu dengan menggunakan LK.

e Langkah 3 (Experimentation) : pada langkah ini, peserta didik merancang
eksperimen yang dapat menjawab rumusan masalah pada tahap chemical
observations. Setelah itu diberikan video eksperimen dan merancang kembali
eksperimen yang sesuai dengan video, lalu mengamatinya dan
merepresentasikannya. Setelah mengamati video dan merepresentasikannya,
peserta didik diarahkan untuk membuat kesimpulan dalam LK. Pada akhir
pembelajaran, peserta didik diberikan soal latihan setelah diterapkannya model
pembelajaran CORE (posttest) untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan
kemampuan representasi peserta didik pada materi kesetimbangan kimia. Secara
umum kerangka pemikiran dapat digambarkan melalui gambar 1.



PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CORE
(CHEMICAL OBSERVATIONS, REPRESENTATIONS,

EXPERIMENTATION) PADA MATERI

KESETIMEANGAN EIMIA

Langkah Model

Pembelajaran CORE

Chemical Observations

Bentuk Pembelajaran

Representations

rF 9

Mengisi soal latihan (pretess)
upntuk mengetahui kemampuan
awal

Analisis permasalahan dan
penerapan kesetimbangan
kimia dalam kehidupan vang
tercantum dalam media
mteraktif dan wacana pada LK

Mengamati video dan
pemaparan materi pada media

interaktif mavpun video

converence dan mengisi LK

Eksperimentation

-

Merancang dan menonton
eksperimen yang telah
dirancang dan

menghubungkan antara konsep

Kemampuan
Level Representasi

J

Level Maksroskopik

Level Submikroskopik

makroskopik submikroskopik,
dan simbolik
Mengisi LK

Mengisi soal post test

Level Simbelik

Peningkatan Kemampuan Representasi

}

Peninglkatan Hasil Belajar Peserta Didik
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F. Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Dari hasil peneitian yang telah dilakukan Guci (2012) kebanyakan peserta didik
belum memahami beberapa materi dalam pelajaran kimia dikarenakan bersifat
abstrak. Hal ini membuat pembelajaran kimia semakin kompleks dan sulit difahami
oleh peserta didik. Untuk mengatasi hal tersebut, dapat digunakan pembelajaran
yang menghubungkan 3 level representasi agar peserta didik mampu memahami

konsep kimia yang abstrak secara utuh.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Helsy (2017), diperoleh informasi
bahwa materi kesetimbangan kimia merupakan salah satu konsep abstrak atau
terdefinisi dengan contoh konkrit. Sehingga untuk memahaminya diperlukan
pemahaman mendalam pada fenomena level makroskopik, penjelasan pada level
submikroskopik, dan penggambaran pada level simbolik serta keterhubungan

antara 3 level tersebut.

Adapun hasil penelitian Sahputra (2016) diperoleh informasi bahwa
kebanyakan peserta didik merasa bahwa dalam mempelajari materi kesetimbangan
kimia mengalami kesulitan sedang karena sebagian materi mudah difahami dan

sebagian materi sulit difahami.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Avargil (2015) didapatkan bahwa
setelah diterapkannya CORE, banyak mahasiswa yang meningkat pemahamannya
mengenai analogi dan kemampuannya dalam menghubungkan konsep
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik khususnya pada percobaan kimia.
Namun, masih diperlukannya instrumen tambahan pada level submikroskopik dan

studi lanjutan agar kemampuan dan pemahaman siswa lebih meningkat.

Dalam penelitiannya, Rarasi (2016) mengemukakan bahwa materi dalam
pembelajaran kimia yang sering menyebabkan miskonsepsi pada peserta didik
adalah materi kesetimbangan kimia. Beberapa kesalahan konsep (miskonsepsi)
yang dialami peserta didik diantaranya mengenai keadaan kesetimbangan,
hubungan konstanta kesetimbangan dengan arah kesetimbangan, dan pergeseran

arah kesetimbangan dengan menggunakan asas Le Chatelier, karena sulit



divisualisasikan. Dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) yang
menghubungkan 3 level representasi, dapat meningkatkan pemahaman serta
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat meminimalisir

terjadinya miskonsepsi (Imaduddin, dkk., 2019; Syamsurizal et al., 2014).

Hasil penelitian Agustina (2016) menyebutkan bahwa penggunaan video
pembelajaran pada tingkat submikroskopik dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik khususnya dalam materi kesetimbangan kimia. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata pre-test sebesar 64,50 terhadap nilai rata-

rata post-test peserta didik menjadi 81,75.

Selain itu, dari hasil penelitian Lasaari (2019) upaya yang harus ditempuh oleh
pendidik untuk meningkatkan pemahaman serta hasil belajar peserta didik
khususnya pada materi kimia yang bersifat abstrak salah satunya dengan
memperkenalkan konten yang menarik dan dapat merepresentasikan level
submikroskopik yaitu dengan menggunakan video pembelajaran. Hal ini
dikarenakan video pembelajaran merupakan instrumen yang berbasis audio visual
yang dapat mudah diserap oleh peserta didik. Terdapat peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan peserta didik dengan media pembelajaran video pembelajaran
yaitu pada kelas eksperimen meningkat sebesar 94.11 % sementara pada kelas
kontrol sebesar 91.77 % dengan selisih mencapai sebesar 2.34 %.

Dalam peenelitiannya, Kusuma (2019) mengemukakan bahwa media
pembelajaran memiliki beberapa manfaat dan keunggulan dalam proses
pembelajaran, diantaranya dapat memperjelas materi yang disampaikan, dan
sebagai perantara penyampaian materi sehingga materi pembelajaran dapat
diterima dengan mudah. Media pembelajaran juga dapat mengatasi keterbatasan
indera, ruang, dan waktu terkhusus di masa pandemi ini. Namun media
pembelajaran saja tidak cukup. Diperlukan media pembelajaran yang bersifat
interaktif sehingga peserta didik dapat terlibat interaksi dua arah dengan bahan ajar
yang dipelajari. Media pembelajaran interaktif mengkombinasikan beberapa media
diantaranya audio, teks, grafik, gambar, dan video sehingga diharapkan peserta
didik dapat terlibat aktif dalam pembelajaran (Warkintin, dkk., 2019).



